
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

97 

Daftar Rujukan 

 

     

Anggara, A.A. (2016). Hubungan antar dukungan sosial orangtua dengan efikasi 

diri pengambilan keputusan karir pada remaja. (Skripsi). Fakultas 

Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 

Arjanggi, R. (2017). Identifikasi permasalahan pengambilan keputusan karir 

remaja. Jurnal Psikologi, 22(1), hlm.28-35. 

Aprilianawati, R. (2015). Layanan dasar untuk pengembangan self-efficacy 

keputusan karier. (Skripsi). Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

Astuti, R & Gunawan, W. (2016). Sumber-sumber efikasi diri karier remaja. 

Jurnal Psikogenesis, 4(2), hlm.141-151. 

Ayudhia, R.R & Kristiana, I.F. (2016). Hubungan antara hardiness dengan 

perilaku prososial pada siswa kelas XI SMA Islam Hidayatullah Semarang. 

Jurnal Empati, 5(2), hlm.205-210. 

Azar, I.A.S, dkk. (2006). Relationship between quality of life, hardiness, slf-

efficacy, and self-esteem amongst employed and unemployed married 

women in Zabol. Iran Journal Psychiatry, 1(3), hlm.104-111. 

Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Balgama, B & Uzunboylu, H. (2017). The relationship between career decision-

making self-efficacy and vocational outcome expectations of preservice 

special education teachers. South African Journal of Education, 37(4), 

hlm.1-11. 

Bandura, A. (1994). Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia of 

human behavior (Vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic Press.  

 

Bandura, A. (1977). Self-efficacy: toward a unifying theory of behavioral change. 

Journal of Psychological Review, 84(2), hlm.191-215. 

Betz, N.E & Hacket, G. (1981). The relationship of career-related self-efficacy 

expectations to perceived career options in collge women and men. Journal 

of counseling psychology, 28(5), hlm.399-410. 

Betz, N.E & Luzzo, D.A. (1996). Career assessment and the career decision-

making self-efficacy scale. Journal of Career Assessment, 4(4), hlm.413-

428. 

Betz, N.E., Hammond, M.S., & Multon, K.D. (2005). Reliability and validity of 

five-level response continua for the career decision self-efficacy scale. 

Journal of Career Assessment, 13(2), hlm.131-149. 



98 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Betz, N.E & Hackett, G. (2006). Career self-efficacy theory: back to the future. 

Journal of Career Assessment, 14(1), hlm.3-11. 

Bijl, J.J & Bagget, LM.S. (2001). Self-efficacy: theory and measurement. Journal 

of Scholary Inquiry for Nursing Practice, 15(13), hlm.189-207. 

Bissonette, M. (1998). Optimism, hardiness, and resiliency: a review of the 

literature. [Online]. Diakses dari https://www.semanticscholar.org/paper/. 

Bungin, B. (2011). Metodologi penelitian kuantitatif. Jakarta: Kencana. 

Choi, B.Y, dkk. (2012). Understanding career decision self-efficacy: a meta-

analytic approach. Journal of Career Development, 39(5), hlm.443-460. 

Creswell, J.W. (2012). Educational research: planning, conducting, and 

evaluating quantitative and qualitative research. Boston: Pearson Education 

Inc.  

Crites, J.O. (1973). Career maturity. Journal CIT, 4(2), hlm.1-8. 

Damayanti, D & Widyowati, A. (2018). Peningkatan career decision making self 

efficacy (CDMSE) melalui pelatihan perencanaan karir pada siswa smk. 

Jurnal Humanitas, 15(1), hlm.33-45. 

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Penataan pendidikan profesional 

konselor dan layanan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan 

formal. Jakarta. 

Fasha, F., Sinring, A., & Aryani, F. (2015). Pengembangan model e-career untuk 

meningkatkan keputusan karir siswa SMA Negeri 3 Makassar. Jurnal 

Psikologi Pendidikan & Konseling, 1(2), hlm.170-179. 

Febriantom, E.H & Suharnan. (2015). Training effect of self efficacy of career 

decision making self efficacy (CDMSE) and N-ach on student SMAN 01 

Pasuruan East Java. Jurnal Psikologi Indonesia, 4(1), hlm.61-76. 

Fitwaturrusuliyah, N.V & Sawitri, D.R. (2017). Hubungan antara kepribadian 

proaktif dengan efikasi diri dalam mengambil keputusan karir pada 

mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Jurnal 

Empati, 6(4), hlm.340-345. 

Florian, V., Mikulincer, M., & Taubman, O. (1995). Does hardiness contribute to 

mental health during a stressful real-life situation? The roles of appraisal 

and coping. Journal of Personality and Social Psychology, 68(4), hlm.687-

695.  

Furqon. (2011). Statistika terapan untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 



99 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Gianakos, I. (1999). Patterns of career choice and career decision-making self-

efficacy. Journal of Vocational Behavior, 54, hlm.244-258. 

Gushue, G.V dkk. (2006). The relationship of career decision-making self-

efficacy, vocational identity, and career exploration behavior in African 

Amaerican High School students. Journal of Career Development, 33(1), 

hlm.19-28. 

Huang, J.T. (2014). Hardiness, perceived employability, and career decision self-

efficacy among Taiwanese college students. Journal of Career 

Development, hlm.1-14. 

Husna, H.A & Mayangsari, M.D. (2017). Gambaran adaptabilitas karir pada siswa 

dengan gangguan low vision. Jurnal Ecopsy, 4(2), hlm.85-95.  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Panduan operasional 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling sekolah menengah atas (SMA). 

Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Kobasa, S.C., Maddi, S.R., & Kahn, S. (1982). Hardiness and health: a 

prospective study. Journal of Personality and Social Psychology, 42(1), 

hlm.168-177. 

Kotsko, O. (t.t). Career decision making self-efficacy among high school students 

in selected public and private schools in Bangkok Thailand. University of 

Thailand press.  

Krumboltz, J.D, Mitchell, A.M, & Jones, G.B. (1976). A social learning theory of 

career selection. Journal of The Counseling Psychologist, 6(1), hlm.71-81. 

Kurniawati, Y.I. (2015). Hubungan antara layanan informasi karir dan efikasi 

diri dengan pengambilan keputusan studi lanjutan. (Tesis). Sekolah 

Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Kusumawardhani, A. (2011). Motivasi belajar dan self efficacy keputusan karir 

pada siswa SMA. (Skripsi). Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Widya 

Mandala. 

Lo Presti, dkk. (2012). An examination of the structure of the career decision self-

efficacy scale (short form) among Italian high school students. Journal of 

Career Assessment, 00(0), hlm.1-11. 

Low, J. (1996). The concept of hardiness: a brief but critical commentary. Journal 

of Advanced Nursing, 24, hlm.288-590. 

Luzzo, D.A. (1993). Value of career decision-making self-efficacy in predicting 

career decision-making attitudes and skills. Journal of Counseling 

Psychology, 40(2), hlm.194-199. 



100 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Maddi, S,R. (2002). The story of hardiness: tweny years of theorizing, research, 

and practice. Counseling Psychology Journal: Practice and Research, 

54(3), hlm.173-185.  

Maddi, S.R. (1999). Comments on trends in hardiness research and theorizing. 

Counseling Psychology Journal: Practice and Research, 51(2), hlm.67-71. 

Maddi, S.R. (2006). Hardiness: the courage to grow from stresses. Journal of 

Positive Psychology, 1(3), hlm.160-168. 

Maddi, S.R dkk. (2012). The relationship of hardiness and some other relevant 

varables to college performance. Journal of Humanistic Psychology, 52(2), 

hlm.190-205. 

Manuella, B.D & Suharso P.L.(2014). Hubungan kelekatan siswa-orang tua dan 

kelekatan siswa-teman sebaya dengan efikasi diri pengambilan keputusan 

karir pada siswa kelas 10. (Skripsi). Fakultas Psikologi, Universitas 

Indonesia. 

Muhajirin, M. (2013). Efektivitas konseling karir trait and factor untuk mereduksi 

kesulitan membuat keputusan karir peserta didik. (Skripsi). FIP, Universitas 

Pendidikan Indonesia, Bandung. 

Mund, P. (2017). Hardiness and culture a study with reference to the 3 cs of 

Cobasa. International Research Journal of Management, IT & Social 

Sciences, 4(2), hlm.139-144. 

Nayyeri, M & Aubi, S. (2011). “Prediction Well-Being on Basic Components of 

Hardiness”. Dalam  Procedia social and behavioral sciences”. The 2nd 

World Conference of Psychology (hlm.1571-1575). Iran: Azad University 

Press. 

Ngafifah, L. (2016). Hubungan antara self efficacy dengan pengambilan 

keputusan karir pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Majenang. (Skripsi). 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Niles, S.G & Sowa, C.J. (1992). Mapping the nomological network of career self-

efficacy. Journal of The Career Development Quarterly, 41, hlm.13-21. 

Noyelles, A., Hornik, S.R., & Johnson, R.D. (2014). Exploring the dimensions of 

self-efficacy in virtual world learning: environment, task, and content. 

Journal of Online Learning and Teaching, 10(2), hlm.255-271. 

Nirwana, B., Putra, Y.Y., & Yusra, Z. (2014). Gambaran hardiness pada individu 

dengan disabilitas yang sukses. Jurnal RAP UNP, 5(2), hlm.114-124. 

Nurhayati. (2014). Pengembangan program bimbingan karir berbasis teori karir 

Holland. (Skripsi). FIP, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 



101 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Osipow, S.H. (1983). Theories of career development third edition. Unites State 

of America: Prentice-Hall, Inc. 

Pambudi, A.T & Kesuma, R.G. (2016). Self efficacy pemilihan karir siswa smp 

ditinjau dari perspektif budaya kelompok minoritas di Indonesia. Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman, 2(2), hlm.1-8. 

Pramudi, H. (2015). Kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 02, 

hlm.1-16. 

Podiaro, F.T., Setjaningsih, C.H. & Prasetya, B.E. (2014). Hubungan antara self-

efficacy pengambilan keputusan dengan kematangan karir siswa SMK 

Sahid Surakarta. (Skripsi). Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Satya 

Wacana. 

Puspitaningrum, I & Kustanti, E.R. (2017). Hubungan antara konformitas dengan 

efikasi diri pengambilan keupusan karir pada siswa sma kelas XII. Jurnal 

Empati, 6(1), hlm.246-251. 

Putri, F.S. (2016). Hubungan antara regulasi diri dengan efikasi diri pengambilan 

keputusan karir pada siswa SMK Negeri 5 Surabaya. (Skripsi). Fakultas 

Psikologi, Universitas Airlangga Surabaya. 

Rahmawati, D. (2017). Peranan efikasi diri dan dukungan sosial keluarga 

terhadap pengambilan keputusan bertahan di pondok tahfidz pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

(Skripsi). Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri. 

Riduwan. (2009). Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti 

pemula. Bandung: Alfabeta. 

Rodiah, E. (2017). Profil self-efficacy pembuatan keputusan karir. (Skripsi). 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Rosulin, R & Paramita, P.P. (2016). Hubungan antara hardiness dengan 

adaptabilitas karir pada siswa smk kelas XII. Jurnal Psikologi Pendidikan 

dan Perkembangan, 5(1), hlm.1-11. 

Santos, P.J., Ferreira, J.A., & Goncalves, C.M. (2014). Indecisiveness and career 

indecision: A test of a theoretical model. Journal of Vocational Behavior, 

hlm.1-32. 

Santrock, J.W. (2007). Remaja, edisi ke 11. Diterjemahkan oleh: Widyasinta B. 

Jakarta: Erlangga. 

Santrock, J.W. (2012). Perkembangan masa hidup. Diterjemahkan oleh: 

Widyasinta B. Jakarta: Erlangga. 



102 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Sari, D. (2014). Hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan. (Skripsi). Fakultas Psiklogi, 

Universitas Islam Negeri. 

Sastri, N. (2014). Perbedaan hardiness pada mahasiswa fakultas psikologi dalam 

menyelesaikan tugas akhir ditinjau dari jenis kelamin. (Skripsi). Fakultas 

Psiklogi, Universitas Islam Negeri. 

Satria, B & Wahyuni, S. (2015). Self efficacy keputusan karir pada siswa 

madrasah aliyah. Idea Nursing Jurnal, 6(3), hlm.10-18. 

Sawitri, D.R. (2009). Pengaruh status identitas dan efikasi diri keputusan karir 

terhadap keraguan mengambil keputusan karir pada mahasiswa tahun 

pertama di Universitas Diponogoro. Jurnal Psikologi Undip, 5(2), hlm.1-14.  

Septianingsih, N. (2014). Pelaksanaan layanan bimbingan karir kelas XII di 

SMUK NU 01 Kendal tahun ajaran 2014/2015. (Skripsi). FITK, UIN 

Walisongo. 

Setiobudi, J. (2017). Pengaruh efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir 

pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan. E-Journal Bimbingan dan 

Konseling, 6, hlm.98-111. 

Sigelman, C.K & Rider, E.A. (2009). Life-span human development sixth edition. 

USA: Wadsworth Cengage Learning. 

Sisca & Gunawan, W. (2015). Gambaran adaptabilitas karir remaja: Jurnal 

Psikologi, 11(2), hlm.111-119. 

Suherman, U. (2015). Manajemen bimbingan dan konseling. Bandung: Rizqi 

Press. 

Sumintono, B & Widhiarso, W. (2014). Aplikasi model rasch untuk penelitian 

ilmu-ilmu sosial.Trim Komunikata. 

Super, D.E. & Jordaan, J.P. (1973). Career development theory: British Journal of 

Guidance & Counselling, 1(1), hlm.3-16. 

Supriatna, M & Budiman, N. (2012). Bimbingan karier di smk. Bandung: UPI 

Press. 

Supriatna, M & Ilfiandra. (2006). Apa dan bagaimana bimbingan karir. Workshop 

Bimbingan dan Konseling Politeknik Kesehatan, Tasikmalaya (hlm.1-16). 

Bandung. 

Susantoputri, Kristina, M., & Gunawan, W. (2014). Hubungan antara efikasi diri 

karier dengan kematangan karier pada remaja di daerah kota Tanggerang. 

Jurnal Psikologi, 10(1), hlm.67-73. 



103 
 

 
Sartika Oktafiani, 2019 
HUBUNGAN ANTARA KETANGGUHAN DENGAN  EFIKASI DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Syamsiah, E.N. Profil kematangan karir siswa sekolah menengah atas serta 

impliksinya bagi bimbingan karir. (Skripsi). FIP, Universitas Pendidikan 

Indonesia, Bandung. 

Taylor, K.M & Betz, N.E. (1983). Applications of self-efficacy theory to the 

understanding and treatment of career indecision. Journal of Vocational 

Behavior, 22, hlm.63-81. 

Tindaon,E.D.M & Rusmawati, D. (2018). Hubungan antara hardiness dengan 

efikasi diri dalam keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Negeri 11 

Kota Semarang. Jurnal Empati, 7(3), hlm.224-229. 

Tjiong, Y.W. (2014). Hubungan antara self-efficacy dan pengambilan keputusan 

berkuliah di lain kota. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 3(1), 

hlm.1-16. 

Yusuf, S & Nurihsan, J. (2011). Teori kepribadian. Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya. 

Yusuf, S & Sugandhi, N. (2012). Perkembangan peserta didik. Jakarta: PT Raja 

Grafindo. 

Wahab, R. (2015). Psikologi belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Watson, M.B dkk. (2001). Confirmatory factor analysis of the career decision-

making self-efficacy scale among south African university students. Journal 

of Industrial Psychology, 27 (1), hlm.43-46. 

Widyaningrum, D & Hastjarjo, T.D. (2016). Pengaruh bimbingan karier terhadap 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier pada siswa. Journal of 

Psychology, 2(2), hlm.86-100. 

 


